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BAB I
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi dan informasi telah mengantarkan manusia pada peradaban yang lebih maju. Oleh karena itu internet sebagai media teknologi yang modern, merupakan media yang sangat membantu kegiatan manusia dalam segala hal untuk mengetahui informasi. Internet merupakan media yang digunakan oleh semua orang tanpa memandang umur dan pendidikan. Orang-orang muda yang berpendidikan lebih sering mengakses internet karena merupakan sumber informasi yang tak terbatas.[footnoteRef:2]  [2:  Pawit M. Yusup dan Priyo Subekti. Teori & Praktik Penelusuran Informasi (Information Retrieval ) (Jakarta : Kencana Prenada Grop,  2010)h.46] 

Di dalam internet juga terdapat website. Website merupakan kumpulan dari beberapa halaman yang mempunyai topik yang saling terkait yang didalamnya terdapat unsur-unsur teks, gambar, video, atau berkas lainnya yang tersimpan dalam sebuah komputer server yang dapat di akses melalui jaringan internet.[footnoteRef:3] Setiap website memiliki alamat unik yang disebut dengan URL (Uniform Resource Locator). Kumpulan dari semua website yang dapat diakses melalui internet disebut sebagai www (world wide wibesites).  [3:  (http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web) diakses pada tanggal 24/11/2014 pada pukul 13.10] 

 Setiap halaman website tidak hanya sekedar memperhatikan banyaknya informasi yang ditampilkan tetapi juga semua harus memperhatikan tampilan yang menarik dan juga komunikatif untuk dibaca, agar website tersebut dapat digunakan dengan sebaik mungkin. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka harus ada perencanaan yang baik dalam mengelola website. Pengelolaan sendiri tidak terlepas dari kata manajemen. 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasann usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan oraganisasi yang telah ditetapkan.[footnoteRef:4] Manajemen pengelolaan adalah serangkaian kegiatan meliputi, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan  dan pengawasan terhadap kegiatan yang akan dilakukan.[footnoteRef:5] Hal inilah yang dilakukan dalam mengelola website, yang dilakukan dalam membuat manajemen pengelolaan dengan baik dan benar agar website tetap terus update setiap saat dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. [4:  James A.F.Stoner. Management, (prentice/hallInternational,Inc,Engle wood Cliffs, New York : 1982 ) h.8  ]  [5:  Lukas Dwiantara dan Rumsari Hadi Sumarto. Manajemen Logistik pedoman praktis bagi sekretaris dan staf administrasi (Jakarta : PT Gramedia Widia Sarana I ndonesia, 2004 ) h.2] 

Seperti kita ketahui, berdasarkan fungsinya, terdapat dua jenis website yaitu website pemerintah dan website perusahaan swasta yang memiliki cirri masing-masing. Website pemerintah tidak seperti website perusahaan swasta yang bertujuan memperoleh keuntungan dalam bentuk uang yang masuk ke perusahaan. Namun, walaupun tidak menghasilkan profit secara langsung dari kehadiran website resmi pemerintah, apabila dikelola dengan baik, pada akhirnya website pemerintahan pun akan menghasilkan keuntungan. Keutungan yang diperoleh adalah terbentuknya citra positif pemerintah sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan pada masyarakat.
Salah satu Kementerian dalam pemerintah Republik Indonesia adalah Kementerian Agama (Kemenag). Kementerian agama yang membidangi urusan keagamaan. Kementerian Agama dipimpin oleh seorang Menteri Agama (Menag) yang sejak tanggal 9 Juni 2014 dijabat oleh Lukman Hakim Saifuddin. Di provinsi, salah satunya ada di Provinsi Sumatera Selatan, kantor wilayah Kementerian Agamanya beralamat di Jalan Irma Nasution No.08 (Jalan Kapten Rivai) Palembang. Situs Web : http://sumsel.kemenag.go.id e-mail : kakanwilsumsel@kemenag.go.id telepon : 351668-378607-322291 Fax. (0711) 378607. Kepala kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan adalah Drs.H. Hambali, M.Si. 
Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi mempunyai website yang dikelola oleh bidang informasi dan  humas. Berita yang ditampilkan dalam website kemenag sumsel adalah berita keagamaan yang didapat dari seluruh  daerah di Sumatera Selatan yang update setiap hari. Alamat website kemenag sumsel adalah http://sumsel.kemenag.go.id. Dalam pengelolaan website ini bagian staf humas dan informasi bekerjasama dengan semua perwakilan kantor Kemenag yang tersebar di Provinsi Sumatera Selatan. 
Pengelolaan website Kemementerian Agama Sumatera Selatan ini tentu melibatkan banyak orang mengingat berita maupun informasi yang ditampilkan di dalam website tentulah sangat banyak dan lengkap. Telebih lagi, berita-berita yang berkaitan dengan keagamaan sangat banyak untuk selalu di update setiap harinya. Ini dilakukan agar  website ini tidak mati suri dan mendapatkan keuntungan tersendiri bagi kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan yaitu citra positif dan kepercayaan masyarakat terhadap prestasi yang bisa diukir oleh kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
Manajemen memang sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi, karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit untuk dilakukan. Di dalam pengelolaan website ini, tentu ada saja hambatan yang terjadi. Hal ini bisa terjadi mengingat jumlah berita yang akan ditampilkan sangat banyak dan harus update setiap hari. Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada maka diperlukan kecepatan baik itu untuk mengakses internet dan juga diperlukan manajemen yang baik dalam pengelolaan website maupun orang-orang bagian yang mengelola website Kementrian Agama Provinsi Sumatera Selatan itu sendiri.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik meneliti lebih lanjut menegenai manajeman pengelolaan dalam website, sebuah penelitian dengan judul “Manajemen Pengelolaan Website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan “


 



B. Batasan Masalah
Pembatasan masalah ialah usaha untuk menetapkan batasan dari masalah penelitian yang akan diteliti.[footnoteRef:6] [6:  Usman, Husaini dan Setiady Akbar, Purnomo. Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi Akasra, 2009) h.24] 

Untuk memperjelas masalah penelitian ini, maka pokok bahasan mengenai Manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan difokuskan kepada pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan yang dikelola oleh bagian staf humas dan informasi Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan?
2. Apa sajakah hambatan-hambatan dalam manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan?
D. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaiamana manajemen pengelolaan website  Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pengelolaan website  Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Untuk menambah wawasan bagi penulis dalam manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat penulis selama menempuh ilmu pengetahuan yang didapat penulis selama menempuh perkuliahan pada jurusan Komunikasi Penyiaran Islam  UIN Raden Fatah Palembang.
b. Secara Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat melalui website yang beritanya mengenai hal-hal keagamaan. serta hasil penelitian ini ini dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi pihak yang berkepentingan dan juga sebagai bentuk refrensi yang bisa dijadikan bahan penelitian selanjutnya.
E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, berdasarkan tinjauan yang dilakukan samapai saat ini belum terdapat karya yang membahas tentang  “Manajemen Pengelolaan Website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan”. Namun ada tulisan yang senada dengan penelitian yang akan dilakukan diantaranya :
Skripsi yang ditulis oleh Nensi mahasiswa program study Komputerisasi Akutansi Bandung Politeknik Telkom Bandung 2010. Dengan judul “Aplikasi Laporan klaim Asuransi Beasiswa Berencana Berbasisi Web (Study Kasus PT. AJB Bumi Putera Cabang Mohammad Toha Bandung)”. Dalam skripsinya Nensi membahas tentang Aplikasi laporan asuransi beasiswa berencana berbasis web, dan laporan asuransi ini dibuat dalam bentuk aplikasi menggunakan aplikasi PHP. Dalam skripsi ini Nensi menjabarkan tentang program aplikasi yang akan diinput didalam web dengan menggunakan aplikasi PHP. 
Tugas Akhir yang ditulis Tina Agustina mahasiswa Unsri angkatan 2007. Dengan judul “ Membangun Aplikasi Pengolahan Data dan Nilai Siswa SMK Negeri 1 Martapura”. Dalam Tugas akhirnya Tina Agustina membuat Aplikasi tentang  pengolahan data dan nilai mahasiswa SMK Negeri 1 Maratpura. Didalam pengolahan data dan niali mahasiswa ini, Tina Agustina membuat Program aplikasi untuk menginput data dan nilai Siswa SMK N 1 Martapura guna memudahkan dalam mengabsen dan membuat nilai dengan memasukan hasilnya didalam web SMK N 1 Martapura.
Skripsi yang ditulis oleh Maudiah Dwi Oktari Nim. 0706283834 Mahasiswa Universitas Indonesia angkatan 2007 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik program study Ilmu Administrasi Negara. Dengan judul “Analisis Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Dilihat Dari Aspek Input, Proses Dan Output Di Biro Kepegawaian Kementerian Agama RI”. Dalam skripsinya Maudiah Dwi Oktari membahas tentang sistem menejemen kepegawaian di Biro Kepegawaian Kementerian agama dilihat dari aspek Input, Proses dan Outputnya. Yang lebih ditekankan dalam skripsi ini adalah menganalisis  sistem manajemen yang dilakukan dalam aspek input, proses dan output di Biro KePegawaian Kementerian Agama.
Skripsi yang ditulis oleh Apriyansyah (2008). Dengan judul “Analisis Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG ) pada Biro Kepegawaian Departemen Dalam Negeri”. Dalam skripsinya Apriyansyah memfokuskan pada pelaksanaan pengelolaan SIMPEG  di Biro Kepegawaian  Departemen Dalam Negeri. Penelitian Apriyansayah dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan Pengelolaan SIMPEG dan berupaya untuk memunculkan kendala yang dihadapi Biro Kepegawaian Dalam Negeri.
Jika dilihat dari hasil penelusuran terhadap karya ilmiah terdahulu, terdapat kesamaan didalam objek pembahasan skripsi dan tugas akhir yang ditulis oleh peneliti sebelumnya yaitu objeknya adalah pembahasan website yang bisa diakses melalui internet, tetapi dalam penulisan skripsi ini ada perbedaanya juga yaitu dalam penelitian ini penulis memfokuskan mengenai manajemen pengelolaan website Kementrian Agama Provinsi Sumatera Selatan, yang didalamnya akan membahas lebih rinci tentang manajemen pengelolaan website bukan untuk membuat suatu program ataupun aplikasi dalam website.
F. Kerangka Teori
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan teori manajemen dalam proses manajemen yaitu POACE yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian bahwa manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating ( pelaksanaan ), controlling (engawasan) dan evaluating ( evaluasi ) yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. Dengan menggunakan teori manajmen POACE maka yang akan dilakukan oleh peneliti adalah mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan dalam mengelola website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan teori POACE.
1. Pengertian Manajemen
Secara etimologis, manajemen adalah kosa kata yang berasal dari bahasa Prancis kuno, yaitu manajemen yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Secara terminologis manajemen juga dipandang sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengajarkan tentang proses untuk memperoleh tujuan organisasi melalui upaya bersama dengan sejumlah orang atau sumber milik organisasi.[footnoteRef:7] Manajemen pada dasarnya merupakan proses kerja yang terdiri dari kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:8] [7:  Sugiyono, Pengertian Manajemen Logistik, (Jakarta: Raja Gavindo, 2008) h. 63]  [8:  Kustadi Suhandang. Manajemen Pers Dakwah, (Bandung:Penerbit Marja, 2007), cet ke1 h.38] 

Menurut Ricky W. Griffin, manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.[footnoteRef:9] Pengertian manajemen menurut George R. Terry bahwa pengertian manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating, dan controlling (pengendalian) yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya.[footnoteRef:10] [9:  htp://www.sambureki.com/definisi/definisi-dan-pengertian-web-menurut-para- ahli.html. diakses pada tanggal 22-01-2015 pukul 11.
]  [10:  Terry, George R. Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Terjemahan Wihandi Alumni, 1986) hlm. 10 ] 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa manajemen adalah  sebuah disiplin ilmu yang mengajarkan tentang sebuah proses perencanaan, penggorganisasia, penggerakan, dan juga pengawan terhadap suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Proses  Manajemen
Manajemen yang akan dibuat pada umumnya akan ada proses yang harus dilalui, tahapan dari proses manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Tujuan dari proses manejemen ini adalah agar manajemen yang akan dilakukan ini dapat terarah dan tujuan yang akan dicapai dari manajemen ini dapat dengan mudah dicapai. Setidaknya dengan adanya proses dari manajemen ini semua tujuan akan dicapai akan lebih mudah untuk dicapai.


Adapun proses manajemen sebagai berikut:
a. Perencanaan, yaitu pemikiran-pemikiran rasional berdasarkan fakta yang mendekati dan mendalam sebagai persiapan untuk tindakan-tindakan kemudian.
b. Pengorganisasian, yaitu penyusunan struktur organisasi (ikatan yang ditandai dengan adanya hirarki, posisi, fungsi dan norma) dan pembagian tugas pekerjaan serta penempatan orang berikut jabatannya didalam struktur organisasi
c. Penggerakan, yaitu kegiatan yang bisa menggerakan semua sarana yang diperlukan dalam pelaksanaan kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, terutama untuk menciptakan kemampuan dan kemauan para pelaksana.
d. Pengawasan, yaitu kegiatan yang untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja telah sesuai dengan rencana atau tidak. [footnoteRef:11] [11:  Kustadi Suhandang. Manajemen Pers Dakwah, (Bandung:Penerbit Marja, 2007), cet ke1 h.38] 

3. Pengertian Manajemen Pengelolaan
Untuk mencapai tujuan dari organisasi, dibutuhkan sebuah manajemen yang baik. Dalam manajemen ini tidak terlepas dari kata pengelolaan. Dalam Kamus  Besar Bahasa Indonesia pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.[footnoteRef:12] Manajemen pengelolaan adalah serangkaian kegiatan meliputi, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan  dan pengawasan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Di dalam manajemen pengelolaan ini dibahas mengenai perencanaan pengelolaan, pengorganisasian pengelolaan, penggerakan pengelolaan, pengawasan pengelolaan.[footnoteRef:13] [12:  Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1990 ) h. 36]  [13: Rumasari Hadi Sumarto, Lukas Dwiantara. Manajemen Logistik pedoman praktis bagi sekretaris dan staf administrasi, (Jakarta : PT Gramedia widia sarana Indonesia, 2004) h. 16
] 

Manajemen dan pengelolaan adalah dua kata yang saling berkaitan. Dengan adanya manajemen pengelolaan yang baik, diharapkan segala tujuan yang akan dicapai mampu diraih dengan mudah. Kemudian manajemen pengelolaan ini haruslah dilakukan oleh orang-orang yang memiliki rasa tanggung jawab dan rasa solidaritas sesama tim. Agar kekompokan dari tim manajemen mampu menghasilkan profit yang baik.
4. Pengertian Website
Secara umum, world wide web atau www atau juga dikenal dengan website adalah salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet. Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman.[footnoteRef:14]   [14:  (http://id.website.com org//situs_web) diakses pada tanggal 22/01/2015 pukul 10.55] 

Menurut para ahli website adalah:
1. Menurut Suwanto Raharjo S.Si, M.Kom, Web merupakan salah satu layanan internet yang paling banyak digunakan dibanding dengan layanan lain seperti ftp, gopher, news atau bahkan email.
2. Menurut Wahana Komputer, Web adalah formulir komunikasi interaktif yang digunakan pada sutu jaringan komputer.
3. Menurut A. Taufiq Hidayatullah, Web adalah bagian paling terlihat sebagai jaringan terbesar dunia, yakni intrenet.[footnoteRef:15] [15:  Hidayat, Definisi dan Pengertian Web Menurut Para Ahli, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012)] 

5. Fungsi Website 
Secara umum Situs Web mempunyai fungsi, antara lain fungsi komunikasi, fungsi informasi, fungsi entertaiment, dan fungsi transaksi.[footnoteRef:16] Website dengan fungsi komunikasi pada umumnya adalah web dinamis dibuat dengan menggunakan pemograman, situs web dengan fungsi informasi biasanya menekankan pada kualitas bagian kontennya dengan tujuan situs tersebut menyampaikan isi informasi. Fungsi web entertainment adalah memiliki kesan hiburan. Fungsi web sebagai transaksi adalah untuk traksaksi bisnis dan jasa. [footnoteRef:17] [16:  Suyanto Asep Herman. Step by Step WEB DESIGN Theory and Practices, (Yogyakarta:C.V Andi Offset,2009) h.5]  [17:  Ibid  h.5] 

Adapun  fungsi website ada 4 fungsi, yaitu:
a. Fungsi komunikasi Situs web yang mempunyai fungsi komunikasi pada umumnya adalah situs web dinamis. Karena dibuat menggunakan pemograman web (server side) maka dilengkapi fasilitas yang memberikan fungsi-fungsi komunikasi, seperti web mail, form contact, chatting form, dan yang lainnya.
b. Fungsi informasi website yang memiliki fungsi informasi pada umumnya lebih menekankan pada kualitas bagian kontennya, karena tujuan situs tersebut adalah  menyampaikan isinya. Situs ini sebaiknya berisi teks dan grafik yang dapat di download dengan cepat. Pembatasan penggunaan animasi gambar dan elemen bergerak sepertio shockwave dan java diyakini sebagai langkah yang tepat, diganti dengan fasilitas yang memberikan fungsi informasi seperti news, profile company, library, reference,dll.
c. Fungsi entertainment website juga dapat memiliki fungsi entertainment/hiburan. Bila situs web kita berfungsi sebagai sarana hiburan maka penggunaan animasi gambar dan elemen bergerak dapat meningkatkan mutu presentasi desainnya, meski tetap harus mempertimbangkan kecepatan downloadnya. Beberapa fasilitas yang memberikan fungsi hiburan adalah game online, film online, music online, dan sebagainya.
d. Fungsi transaksi website dapat dijadikan sarana transaksi biisnis, baik barang, jasa, atau lainnya. Situs web ini menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik. Pembayarannya bisa menggunakan kartu kredit, transfer, atau dengan membayar secara langsung.[footnoteRef:18] [18:  Saputro, Hendra W, Pengertian Website dan Unsur-unsurnya,(Jakarta: CV Rawajali, 2007) h. 18

] 

6. Website Pemerintah
Website pemerintah tidak seperti website perusahaan swasta yang bertujuan memperoleh keuntungan dalam bentuk uang yang masuk ke perusahaan. Namun, walaupun tidak menghasilkan profit s ecara langsung dari kehadiran website resmi pemerintah, apabila dikelola dengan baik, pada akhirnya website pemerintahan pun akan menghasilkan keuntungan. Keutungan yang diperoleh adalah terbentuknya citra positif pemerintah sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan pada masyarakat.
Salah satu Kementerian dalam pemerintah Republik Indonesia adalah Kementerian Agama (Kemenag). Kementerian agama yang membidangi urusan keagamaan. Di provinsi, salah satunya ada di Provinsi Sumatera Selatan, kantor wilayah Kementerian Agamanya beralamat di Jalan Irma Nasution No.08 (Jalan Kapten Rivai) Palembang. Website: http://sumsel.kemenag.go.id e-mail: kakanwilsumsel@kemenag.go.id telepon: 351668-378607-322291 Fax. (0711) 378607. Kepala kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan adalah Drs.H. Hambali, M.Si. 
Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi mempunyai website yang dikelola oleh bidang informasi dan  humas. Berita yang ditampilkan dalam website kemenag sumsel adalah berita keagamaan yang didapat dari seluruh  daerah di Sumatera Selatan yang update setiap hari. Alamat website kemenag sumsel adalah http://sumsel.kemenag.go.id. Dalam pengelolaan website ini bagian staf humas dan informasi bekerjasama dengan semua perwakilan kantor Kemenag yang tersebar di Provinsi Sumatera Selatan.
G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Adapun penelitian disini adalah penelitian lapangan yakni penelitian dengan mengamati langsung ke lokasi penelitian yaitu kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan juga halaman website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.

2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui survey objek yang diteliti, dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode  ini menyajikan secara langsung dan hakikat hubungan langsung dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. [footnoteRef:19] [19:  Moleong, Laxy J. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Roskarya, 2005)  hal. 10
] 

3. Sumber data
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu sumber data  primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer adalah data peneltian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) sumber data primer diperoleh melalui depth interview.
b. Data sekunder tidak dirancang secara spesifik. Data sekunder digunkaan sebagai pelengkap dalam penelitian ini, data sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan dengan website, manajemen pengelolaan website dan sebagainya yang berhubungan degan penelitian.
H. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah proses pencatatan pola prilaku subjek (orang), obyek (benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yng diteliti. Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian Kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan halaman website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
2. Wawancara
Yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan kepada staf humas dan informasi yang bertugas mengelola website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak tetapi sampel bertujuan maksudnya peneliti mengajukan pertanyaan tergantung apa keperluan penelitian.
3. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan, keadaan staf humas dan informasi yang betugas mengelola website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.


4. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan sepanjang penelitian ini berlangsung. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutip oleh Saipul Annur yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:20] [20:  Annur, Saipul. Metode penelitian Pendidikan, Analisis Data Kualitatif dan Kuantitatif .  (Palembang: IAIN Raden Fatah Palembang ), 2005.  H. 181] 

1. Reduksi Data
Yaitu proses penyederhanaan dan transpormasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan melalui beberapa tahapan : pertama, membuat ringkasan yang berisi pokok-pokok isi dari pembicaraan /pengamatan tentang kegiatan pengelolaan website. Kedua, memberikan kode dari ringkasan yang telah dibuat seperti pengumpulan data kode yang diperoleh dari hasil pengamatan maka akan diberi kode (P) dari wawancara diberi (W), dan lain-lain. Ketiga,  menulis tema yang berkaitan dari data yang diperoleh. Keempat, mengeompokan data-data yang berkaitan. Kelima, memilah-milah data atas persamaan atau urutan yang ditetapkan sehingga seluruh data menempati katagori-kategori yang ada.
2. Penyajian data
Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan
Yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan  validitas.
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam sistematika pembahasan serta mempermudah dalam pencapaian tujuan, maka pembahasan dan penulisan dalam penelitian ini maka pembahasan skripsi ini, secara rinci akan diuraikan berdasarkan garis besar dan disajikan ke dalam lima bab, dengan ssitematika pembahasan sebagai berikut :
BAB I adalah bab Pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan secara rinci pokok pikiran yang melatar belakangi timbulnya suatu masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis besar dari isi skripsi ini.
BAB II adalah tinjauan umum tentang manajemen, meliputi pengertian manajemen, proses manajemen, pengertian manajemen pengelolaan, pengertian website, fungsi website, website pemerintah, dan manajemen pengelolaan dalam website pemerintah.  
BAB III adalah deskripsi wilayah penelitian berisikan tentang sejarah website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan, dan keadaan manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
BAB IV adalah Manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
BAB V adalah penutup yang berisi tentang  kesimpulan dan saran-saran.
 

